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Disposing of household waste carelessly has become a habit for some people
in Tumang Village, thus making the environment polluted. Therefore, a
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PENDAHULUAN

Edukasi masyarakat mengenai permasalahan lingkungan yang bersifat kompleks akibat
timbulan sampah diperlukan untuk membentuk kesadaran masyarakat. Faktor penyebab
kepedulian lingkungan didasari cara berfikir dan perilaku manusia. Partisipasi aktif warga
menjadi hal yang penting untuk diidentifikasikan dalam aksi pengelolaan sampah. Upaya
menjaga kelestarian lingkungan harus bermula dari diri individu dengan memulai hal-hal kecil.
Perubahan yang dilakukan kemudian dapat ditularkan menjadi kebiasaan dalam keluarga
maupun masyarakat, sehingga terjadi perubahan besar. Perubahan cara berpikir masyarakat
mengenai pengelolaan sampah rumah tangga untuk mengurangi sampah di sumber melalui
proyek bank sampah yang berbasis masyarakat (Singhirunnusorn: 2012).

Sesuai dengan filosofi mendasar mengenai pengelolaan sampah sesuai dengan ketetapan
dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, kini perlu
perubahan cara pandang masyarakat mengenai sampah dan cara memperlakukan atau mengelola
sampah. Cara pandang masyarakat pada sampah seharusnya tidak lagi memandang sampah
sebagai hasil buangan yang tidak berguna. Sampah seharusnya dipandang sebagai sesuatu yang
mempunyai nilai guna dan manfaat. Dalam rangka melaksanakan Peraturan Pemerintah No. 81
Tahun 2012 Pasal 1 Ayat 3 yang berbunyi Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis,
menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah, maka
kegiatan ini merupakan langkah nyata dalam mengelola sampah.

Program edukasi pengembangan bank sampah yang dilaksanakan di Desa Tumang
Kelurahan Cepogo Kecamatan Cepogo Kabupaten Boyolali. Pemilihan lokasi di Desa Tumang
Kelurahan Cepogo Kecamatan Cepogo dikarenakan banyaknya sampah yang dibuang ke jurang.
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Selain itu, kesadaran dan partisipasi masyarakat setempat dalam mengolah sampah masih
rendah. Berdasarkan informasi, diketahui timbulan sampah mencapai rata-rata 327 m*/hari.

Secara sosial, sebagian besar masyarakat di Desa Tumang belum peduli terhadap
pengelolaan sampah dan walaupun ada pengelolaan sampah masih bersifat individual dan belum
terorganisir secara terpadu, sehingga intensitas kebersamaan dalam komunitas masih sangat
rendah. Kemudian secara ekonomi, saat ini belum ada nilai ekonomis terhadap pengelolaan
sampah, selain masyarakat belum paham terhadap pengelolaan sampah yang mempunyai nilai
ekonomis dan sebagian besar kesadaran terhadap pengelolaan sampah masih rendah
dikarenakan masyarakat masih menganggap bahwa sampah merupakan sisa dari sebuah proses
yang tidak diinginkan dan tidak mempunyai nilai ekonomis. Berkaitan dengan masalah
timbulan sampah, masih adanya masyarakat yang membuang sampah bukan pada tempatnya
jurang atau aliran sungai dari gunung yang menyebabkan lingkungan menjadi kotor, timbulnya
berbagai macam penyakit, pencemaran lingkungan dan kerusakan ekosistem.

Bank Sampah mengajarkan masyarakat untuk memilah sampah serta menumbuhkan
kesadaran masyarakat dalam pengolahan sampah, sehingga warga akan memperoleh manfaat
langsung, tidak hanya secara ekonomi tapi juga terwujudnya lingkungan yang bersih, nyaman,
dan sehat. Manfaat lainnya secara ekonomis memberi dampak berupa tambahan penghasilan,
dan manfaat untuk lingkungan dapat mengurangi timbulan sampah di desa. Tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah memberikan alternatif strategi dalam pengelolaan sampah
dengan edukasi warga melalui pembentukan bank sampah dan dapat membangun kepedulian
masyarakat agar dapat “berkawan” dengan sampah, serta untuk mendapatkan manfaat secara
sosial, ekonomi, dan lingkungan dari pemilahan sampah yang ditabung ke bank sampah.

METODE

Kegiatan ini dilakukan dengan metode partisipasi emansipatoris (interaksi dan
komunikasi). Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah dilakukan kurang lebih selama
1.5 bulan dengan program kerja pengelolaan sampah non-organik di Desa Tumang Kecamatan
Cepogo Kabupaten Boyolali.

Dalam pelaksanaannya, pelaksana pengabdian telah melakukan beberapa kegiatan yang
menjadi fokus menjawab permasalahan mitra. Adapun kegitan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sosialisasi edukasi pengeloaan sampah
2. Memilah sampah non-organik yang bisa dijual melalui bank sampah
3. Memilah sampah non-organik yang tidak bisa dijual untuk dibakar

Poin 1, sosialisasi edukasi pengeloaan sampah. Dalam kegiatan ini peserta melakukan
sosialisasi edukasi kepada masyarakat, khususnya Ibu-ibu anggota PKK Rt 04 Rw 12 Tumang
Kulon tentang pengeloaan sampah non organik, yaitu melalui program bank sampah terhadap
sampah non organik yang bisa dijual dan sampah non organik yang tidak bisa dijual untuk
dibakar.

Poin 2, memilah sampah non-organik yang bisa dijual melalui bank sampah. Dalam
kegiatan ini sampah non-organik yang berasal dari sampah rumah tangga yang memiliki nilai
jual dipilah kemudian dijual melalui program bank sampah. Sampah yang bisa dijual antara lain,
kardus, botol plastik dan botol kaca. Dengan harga dari pengepul yaitu botol plastik Rp
1000/kg, kardus Rp 2000/kg, botol kaca Rp 1500/kg.

42



Pelita: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 1, No. 2, April 2021, pp. 41-44
ISSN: 2775-0094 (Online)

Auvailable Online at: https://journal.kualitama.com/index.php/pelita
BY SA

2, i G \Now
Gambar 2. Program Bank Sampah

Poin 3, memilah sampah non-organik yang tidak bisa dijual untuk dibakar. Dalam
kegiatan ini sampah non-organik yang berasal dari sampah rumah tangga yang tidak memiliki
nilai jual dibakar di pekarangan rumah masing-masing warga. Sampah tersebut antara lain,
plastik dan kertas.
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“Gi.'a’rriﬁar 3. Pembakaran Sampah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bank sampah mengajarkan masyarakat untuk memilah sampah, menumbuhkan
kesadaran masyarakat mengolah sampah secara bijak agar tidak membuang sampah
sembarangan, juga terwujudnya kesehatan lingkungan. Pembentukan bank sampah yang
diintegrasikan dengan edukasi menjadi pengetahuan dasar bagi warga untuk mengelola sampah
sejak dari sumbernya, yaitu sampah rumah tangga. Pemberdayaan warga untuk membentuk
pengetahuan dan keterampilan warga sehingga mampu memilah sampah organik dan non
organik.

Keberhasilan Program atau kegiatan yang dilaksanakan dipengaruhi oleh beberapa
komponen, antara lain: Lingkungan, Masyarakat, Program atau Kegiatan dan Evaluasi. Hasil
dari pelaksanaan kegiatan-kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Tingkat kehadiran dari peserta cukup memuaskan, ini terbukti dari daftar hadir ketika
kegiatan dilaksanakan. Dari kegiatan sosialisai hingga peresmian bank sampah tingkat
kehadiran warga kurang lebih 80%.

2. Tingkat motivasi dari warga untuk terlibat dalam kegiatan yang dilaksanakan cukup tinggi,
hal ini terlihat dari semangat dari warga dalam mengikuti kegiatan sosialisasi dan bank
sampah.

Hasil yang dicapai dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan melalui kegiatan
pengabdian masyarakat ini memberikan pengaruh yang cukup berarti dalam memotivasi warga
dalam bersosialisasi ditiap kegiatan yang dilaksanakan, dan lebih teratur dalam mengelola
kebersihan lingkungan.
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PENUTUP

Kehadiran bank sampah telah mendorong adanya capacity building bagi warga dengan
mengupayakan terbentuknya kemandirian dan keswadayaan warga melalui terbentuknya
kesadaran, pengetahuan, dan kemampuan yang mendorong partisipasi mengelola lingkungan di
sekitarnya. Khususnya bagi warga RT 04 RW 12, pengetahuan dan keterampilan mengelola
sampah telah menstimulasi kreativitas dan inovasi pengolahan sampah.
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